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ABSTRAK 

 

 
MEKANISME PEMBAYARAN PIUTANG PADA BUMDes MAJU 

BERSAMA DESA BANGUN SARI 

 

 
Oleh: 

 

 
Athaya Khansa Maharani Hidayat 

 

BUMDes Maju Bersama merupakan salah satu BUMDes yang berada di Desa 

Bangun Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan yang juga 

menjadi wahana usaha bagi desa Bangun Sari, dengan jenis usaha yang didirikan 

yaitu Usaha Jasa dan Usaha Sewa. Tujuan dari berdirinya BUMDes ini adalah 

untuk mendapatkan keuntungan dan meningkatkan perekonomian desa. Untuk 

mencapai tujuan tersebut tentunya BUMDes Maju Bersama harus bisa 

meningkatkan usahanya. Dalam meningkatkan usaha tersebut tentunya tidak 

terlepas pada utang piutang. BUMDes Maju Bersama memiliki piutang yang 

belum terbayar. 

Masalah yang dihadapi dalam piutang tersebut yaitu apakah mekanisme 

pembayaran piutang pada BUMDes Maju Bersama sudah sesuai dengan prosedur 

pada BUMDes Maju Bersama Desa Bangun Sari. Tujuan penulisan laporan adalah 

untuk mengetahui mekanisme pembayaran piutang penjualan sudah baik atau 

belum pada BUMDes Maju Bersama Desa Bangun Sari. 

Hasil pembahasan yang sudah dilakukan penulis menunjukkan bahwa mekanisme 

pembayaran piutang pada BUMDes Maju Bersama belum sepenuhnya berjalan 

sesuai dengan prosedur pada BUMDes Maju Bersama Desa Bangun Sari 

dikarenakan adanya dokumen dan catatan yang belum lengkap dan harus 

ditingkatkan lagi. Maka disarankan BUMDes Maju Berasama harus lebih 

memperhatikan dan menyimpan dokumen dan catatan yang diperlukan. 

Kata Kunci : Piutang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

BUMDes merupakan sebuah pilar dari kegiatan ekonomi yang dimiliki oleh Desa 

dan memiliki fungsi sebagai lembaga sosial serta lembaga komersial, dimana 

dalama fungsi sosialnya BUMDes memberikan pelayanan sosial kepada 

kepentingan masyarakat dan dalam fungsi komersialnya BUMDes bertujuan 

untuk mecari keuntungan dari pelayanan atau penjualan barang dagangannya 

(Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa, 2007). 

Kementerian Desa dalam Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 4 Tahun 2015 tentang 

Pendirian, Pengurusan, dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa menjelaskan bahwa BUMDes adalah badan usaha yang modalnya 

merupakan kepemilikan dari desa melalui penyertaan secara langsung dari 

kekayaan desa yang dipisahkan dalam pengelolaan asset, jasa pelayanan dan 

usaha lainnya untuk digunakan semaksimal mungkin demi kepentingan dan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

 
Prinsip pendirian dari BUMDes yaitu bersifat transparasi atau terbuka dalam 

pemberian informasi mengenai pengelolaannya serta dalam pelaporannya. Salah 

satu komponen penting dalam menciptakan akuntabilitas adalah laporan 

keuangan. (Ani, 2016) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan salah 

satu bentuk pertanggung jawaban atas pengelolaan sumber daya ekenomi yang 

dimiliki oleh suatu entitas, namun laporan keuangan perlu disusun sesuai dengan 

format akuntansi yang berlaku agar laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan 

dengan laporan keungan sebelumnya serta dapat dipertanggung jawabkan. 
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Neraca (Balance Sheet) merupakan sebuah laporan yang sistematis tentang posisi 

aktiva, kewajiban dan modal perusahaan periode tertentu. berikut ini adalah 

neraca keuangan BUMDes Maju Bersama. 

 
Tabel 1.1 Neraca BUMDes Maju Bersama periode 31 Desember 2021 

 

 
 

Uraian 

 
RKAP Tahun 

Mendatang 2022 

RKAP Terakhir 
2021 

 
 

% 

1 2 3 4=2-3 

ASET 
   

Aset Lancar    

Kas dan Setara Kas Rp 824.000,00 Rp 800.000,00 1,03 

Piutang Usaha Rp 4.200.000,00 Rp 4.200.000,00 1 

Piutang Pajak    

Piutang Jangka Pendek Lainnya    

Persediaan    

Pembayaran Uang Muka    

Jumlah Aset Lancar Rp 5.024.000,00 Rp 5.000.000,00 1,0048 

Aset Tidak Lancar    

Penyertaan    

Aset Tetap Rp 131.750.000,00 Rp 122.750.000,00 1,0733198 

Akumulasi Penyusutan  Rp 10.796.117,86  

Aset Tidak Berwujud Aset Lain- 
lain 

   

Jumlah Aset Tidak Lancar Rp 131.750.000,00 Rp 111.953.882,14 1,1768239 

JUMLAH ASET Rp 136.774.000,00 Rp 116.953.882,14 1,1694695 

LIABILITAS    

Liabilitas Jangka Pendek    

Utang Usaha    

Utang Bank / Pihak ke III    

Utang Bunga    

Utang Pajak    

Uang Muka Pemesanan    

Beban yang Masih Harus 
dibayar 

   

Utang Lain-lain    

Jumlah Liabilitas Jangka 
Pendek 

Rp - Rp - 
 

Bersambung… 



3 
 

 

Sambungan Tabel 1.1 
 

Liabilitas Jangka Panjang    

Utang Jangka Panjang    

 

Kewajiban Imbalan Kerja 
   

 
Kewajiban Pajak Tangguhan 

   

Jumlah Leabilitas Jangka 
Panjang 

Rp - Rp - 
 

JUMLAH LIABILITAS Rp - Rp -  

EKUITAS    

Modal Dasar RP. Rp 119.253.882,14 Rp 45.000.000,00 2,6500863 

Laba Ditahan 
 

Rp 74.253.882,14 
 

Saham yang belum ditempatkan 
dan disetor RP. 

   

PMN yang belum ditentukan 
statusnya 

   

Penyertaan modal pemerintah    

Penyertaan modal ex PPA 
   

Cadangan Likudasi    

Modal Hibah    

Kepentingan nonpengendali    

Selisih revaluasi aset tetap    

Saldo deficit    

Jumlah Ekuitas Rp  119.253.882,14 Rp 119.253.882,14 1 

JUMLAH LIABILITAS DAN 
EKUITAS 

Rp  119.253.882,14 Rp 119.253.882,14 1 

Sumber: Laporan Neraca BUMDes Maju Bersama Tahun 2022 

 
 

BUMDes Maju Bersama yang terletak di Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung 

Sari Kabupaten Lampung Selatan merupakan Badan Usaha Milik Desa yang telah 

beroprasi lebih dari 4 tahun yang saat ini tengah berkembang dan merupakan 

BUMDes terbaik di Kecamatan Tanjung Sari. 

BUMDes Maju Bersama menjalakan usaha jasa dan penyewaan paket pernikahan, 

dalam menjalankan usahanya BUMDes Maju Bersama terkendala dengan 

adannya piutang. 



4 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus BUMDes, terdapat pengelolaan 

piutang penjualan sebagai berikut : 

 
Tabel 1.2 Piutang Penjualan Pelanggan Periode Januari-Desember 2021 

 

 
No 

 
Uraian 

 
Tahun 

 
Nilai (Rp) 

Sudah 

Dibayar 

(Rp) 

Belum 

Dibayar 

(Rp) 

Lunas/Belum 

Lunas 

(L/BL) 

1. Penyewaan 

panggung dan 

tarub selamat 

datang oleh 

Bambang 

Sutrisna 

2021 4.000.000 1.500.000 2.500.000 BL 

 
2. 

Penyewaan 

piring, gelas, 

sendok, dan 

garpu oleh 

Eko Prasetyo 

2021 2.500.000 800.000 1.700.000 BL 

 TOTAL 6.500.000 2.300.000 4.200.000  

Sumber : Laporan BUMDes Maju Bersama 2022 

 
 

Pada Tabel 1.2 Diatas jumlah piutang pada BUMDes Maju Bersama telah 

tertagih senilai Rp2.300.000 dan tercatat dalam arus kas dibawah ini : 

 
Tabel 1.3 Arus Kas BUMDes Maju Bersama periode 31 Desember 2021 

 

 
A. AKTIVITAS OPERASI 

Penerimaan 

RKAP Tahun RKAP  

% Mendatang 
2022 

 

Terakhir 2021 

1 2 3 4=2:3 

SALDO AWAL KAS DAN SETARA 
KAS 

-Rp 8.644.800,00 -Rp   8.460.000,00 
1,02184397 

2 

    

Bersambung. . . 
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Sambungan Tabel 1.3 
 

A. AKTIVITAS OPERASI    

Penerimaan    

1. Pejualan Rp 13.184.000,00  Rp  12.800.000,00 1,03 

2. Pelunasan Piutang Rp 2.300.000,00  Rp  2.300.000,00 1 

3. Pendapatan Lain-lain    

Sub total Penerimaan Rp 15.484.000,00  Rp  15.100.000,00 1,025430464 

Pengeluaran    

1. Beban usaha Rp 6.015.200,00  Rp  5.840.000,00 1,03 

2. Beban Pajak    

3. Pembelian Barang Dagang    

Sub total pengeluaran Rp 6.015.200,00   Rp 5.840.000,00 1,03 

Arus Kas Aktifitas 
Operasional 

 

Rp 

 

9.468.800,00 
  

Rp 
  

9.260.000,00 1,022548596 

B. AKTIVITAS INVESTASI    

Penerimaan    

1. Penjualan Aset Tetap    

Sub Total Penerimaan Rp -  Rp  -  

Pengeluaran 
   

1. Pembelian Aset Tetap    

2. Investasi Aset Tak Terwujud    

Sub Total Pengeluaran Rp -  Rp  -  

Arus Kas Aktifitas Investasi Rp - 
Rp 

- 
 

C. AKTIVITAS PENDANAAN    

Penerimaan    

1. Tambahan Modal    

2. Pihak Ketiga/Perbankan    

3. Lainnya    

Sub total penerimaan Rp - 
Rp 

- 

 

Pengeluaran    

1.    

2.    

Sub total pengeluaran 
Rp 

- 

Rp 

- 
 

Arus Kas Aktifitas Pendanaan 
Rp 

- 

Rp 

- 
 

Kenaikan/Penurunan Kas Rp 9.468.800,00 Rp 9.260.000,00 1,022548596 

SALDO AKHIR KAS & SETARA 
KAS 

Rp 824.000,00 Rp 800.000,00 1,03 

Sumber: Laporan Arus Kas BUMDes Maju Bersama Tahun 2022 
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Pada Tabel 1.2 dan Tabel 1.3 dapat dilihat adanya pembayaran piutang yang 

belum tertagih dan sudah tertagih, oleh karena itu BUMDes Maju Bersama perlu 

meminimalisir adanya permasalahan. Mekanisme penagihan piutang penjualan 

yang dilakukan oleh BUMDes Maju Bersama sebagai berikut : 

1. Mengetahui biodata pelanggan 

2. Mempunyai tanda terima pembayaran (kwitansi) 

3. Pihak BUMDes melakukan rekap hasil tagihan 

4. Pihak BUMDes memiliki laporan hasil penagihan 

5. Hasil pembayaran di setorkan ke Bank 

Maka dari uraian latar belakang diatas penulis memilih mekanisme pembayaran 

piutang pada BUMDes Maju Bersama. Sebagai landasan teori dan permasalahan 

laporan akhir dengan judul: “Mekanisme Pembayaran Piutang Pada BUMDes 

Maju Bersama Desa Bangun Sari” 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan. Maka dapat dirumuskan masalah 

“Apakah Mekanisme Pembayaran Piutang pada BUMDes Maju Bersama Desa 

Bangun Sari sudah sesuai dengan prosedur penagihan?’’ 

 
1.3 Tujuan Laporan Akhir 

Tujuan dari penulisan laporan akhir ini yaitu: untuk mengetahui mekanisme 

pembayaran piutang pada BUMDes Maju Bersama Desa Bangun Sari. 

 
1.4 Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir 

Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi semua pihak, 

terutama bagi pihak yang berkepentingan dengan penulisan ini yaitu: 

1. Bagi Bumdes 

Penulis berharap dari hasil penulisan ini dapat memberikan masukan 

bermanfaat bagi BUMDes Maju Bersama untuk pengembangan BUMDes 

di masa yang akan datang. 
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2. Bagi penulis 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, serta 

penerapan pengetahuan yang didapat selama kuliah kedalam dunia usaha 

pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Bersama Desa Bangun 

Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan, dan untuk 

mengimplementasikan teori-teori yang diperoleh di bangku perkuliahan. 

 
3. Bagi pihak lain 

Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi atau masukan 

tambahan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah 

yang dikaji dalam penulisan selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian BUMDes 

Menurut Hidayah et al (2018), Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan 

hukum yang didirikan oleh atau bersama desa untuk menjalankan usaha dengan 

harapan dapat mengembangkan pemanfaatan dana desa sebagai wadah kegiatan 

ekonomi masyarakat desa. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) nantinya 

menghadirkan lembaga ekonomi desa yang dikelola secara professional bagi 

masyarakat dan pemerintahan desa untuk memberikan ide penggalangan dana 

bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

 
BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki 

oleh desa melalui penyertaan langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lain untuk sebesar- 

besarnya kesejahteraan masyarakat desa (UU Nomor 32 Tahun 2004). 

 
2.2 Tujuan BUMDes 

Empat tujuan utama pendirian BUMDes adalah: 

- Meningkatkan perekonomian desa 

- Meningkatkan pendapatan asli desa 

- Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat 

- Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi pedesaan 

Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah 

merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan 
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secara kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel, dan 

sustainable. Oleh karena itu, perlu upaya serius untuk menjadikan pengelolaan 

badan usaha tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien, profesional dan 

mandiri. 

Untuk mencapai tujuan BUMDes dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan 

(produktif dan konsumtif) masyarakat melalui pelayanan distribusi barang dan 

jasa yang dikelola masyarakat dan Pemdes. Pemenuhan kebutuhan ini diupayakan 

tidak memberatkan masyarakat, mengingat BUMDes akan menjadi usaha desa 

yang paling dominan dalam menggerakkan ekonomi desa. Lembaga ini juga 

dituntut mampu memberikan pelayanan kepada non anggota (di luar desa) dengan 

menempatkan harga dan pelayanan yang berlaku standar pasar. Artinya terdapat 

mekanisme kelembagaan/tata aturan yang disepakati bersama, sehingga tidak 

menimbulkan distorsi ekonomi di pedesaan disebabkan usaha yang dijalankan 

oleh BUMDes. 

 
2.3 Mekanisme Pembayaran Piutang Pada BUMDes Maju Bersama 

Menurut Profil BUMDes Maju Bersama terdapat sumber mekanisme pembayaran 

piutang yang menjadi pedoman dalam proses penagihan piutang yang dilalukan 

oleh BUMDes Maju Bersama. Berikut mekanisme penagihan piutang tersebut : 

1. Mengetahui biodata pelanggan 

2. Mempunyai tanda terima pembayaran (kwitansi) 

3. Pihak BUMDes melakukan rekap hasil tagihan 

4. Pihak BUMDes memiliki laporan hasil penagihan 

5. Hasil pembayaran di setorkan ke Bank 

 
 

2.4 Pengertian Piutang 

Menurut (Warren,dkk.,2008) piutang meliputi semua klaim dalam bentuk uang 

terhadap pihak lainnya termasuk individu, perusahaan atau organisasi lainnya. 

Menurut (Surono,Rahayu,& Zahroh 2015) Piutang merupakan hak menagih dari 

pemberi uang jasa kepada penerima jasa yang membentuk hubungan dimana yang 

pihak satu berhutang dengan pihak pemberi piutang. Piutang anggota adalah hak 
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(tagihan) koperasi kepada anggota koperasi, tagihan tersebut timbul karena 

koperasi meminjamkan uang kepada anggotanya atau karena koperasi menjual 

barang kepada anggotanya secara kredit, (Rudianto, 2010). 

Dari pengertian piutang menurut para ahli diatas, maka pengertian piutang secara 

umum adalah semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lain dimana 

membentuk hubungan dimana pihak satu berhutang dan pihak lainnya pemberi 

hutang. 

 
2.5 Klasifikasi Piutang 

Piutang tidak hanya terdiri dari satu jenis. Menurut Kieso (2018, 7-6), ada dua 

jenis piutang menurut jangka waktunya, jenis-jenis piutang tersebut adalah: 

1. Piutang Lancar 

Piutang yang di lunasi dalam jangka waktu satu tahun atau dalam siklus 

kegiatan normal perusahaan. 

2. Piutang Tidak Lancar 

Piutang yang di lunasi dalam jangka waktu lebih dari satu tahun atau 

dalam siklus kegiatan normal perusahaan 

Menurut Warren, et al(2016, 416), piutang dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

jenis. Jenis-jenis piutang tersebut adalah: 

1. Piutang Usaha 

Transaksi paling umum yang menghasilkan piutang adalah penjualan 

barang atau jasa secara kredit. Piutang ini diharapkan dapat ditagih dalam 

waktu dekat, misalnya 30-60 hari. Piutang ini digolongkan sebagai aset 

lancar di laporan posisi keuangan 

 
2. Wesel Tagih 

Merupakan pernyataan jumlah hutang pelanggan dalam bentuk tertulis 

yang formal. Wesel tagih sering digunakan untuk periode kredit lebih dari 

60 hari. Wesel tagih dan piutang usaha yang dihasilkan dari transaksi 

penjualan kadang disebut dengan piutang dagang. Wesel tagih yang jatuh 

tempo di bawah satu tahun kategorikan sebagai aktiva lancar, sedangkan 
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yang jatuh temponya lebih dari satu tahun dikategorikan sebagai piutang 

jangka panjang. Terkadang pembeli harus memberikan jaminan terhadap 

hutang yang dimilikinya. Apabila pembeli tidak dapat membayar 

hutangnya, maka penjual berhak mengklaim jaminan tersebut. 

 
3. Piutang Lainnya 

Piutang lainnya meliputi piutang bunga, piutang pajak, dan juga piutang 

dari pegawai atau karyawan. Piutang lain-lain biasanya dilaporkan terpisah 

pada neraca. Apabila dapat ditagih kurang dari satu tahun, maka piutang 

ini disebut aset lancar, apabila diatas satu tahun maka disebut aset tidak 

lancar dan masuk ke dalam kategori investasi. 

 
2.6 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 

Piutang adalah aktivitas yang paling penting dalam perusahaan dan menjadi 

bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu : 

 
Menurut Riyanto (2001 : 158 – 159) : 

A. Volume Penjualan Kredit 

Besar kecilnya volume penjualan kredit yang diterapkan oleh perusahaan akan 

berpengaruh terhadap jumlah piutang yang terdapat dalam perusahaan, 

semakin besar volume penjualan kredit maka semakin besar pula investasi 

dalam piutang perusahaan. Sebaliknya, semakin kecil volume penjualan kredit 

yang ditetapkan perusahaan maka jumlah piutang akan semakin kecil. 

 
B. Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 

Syarat atas penjualan kredit yang ditetapkan pihak perusahaan dapat bersifat 

ketat atau lunak. Semakin ketat syarat pembayaran yang ditetapkan, maka 

semakin cepat pengembalian piutang. Sehingga jumlah piutang perusahaan 

akan semakin kecil. Sebaliknya semakin lunak syarat pembayaran yang 

ditetapkan, maka pengembalian piutang. Sehingga jumlah piutang perusahaan 
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akan semakin kecil. Sebaliknya semakin lunak syarat pembayaran yang 

ditetapkan, maka pengemblian piutang akan lebih lama dan jumlah piutang 

akan lebih besar. 

 
C. Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 

Dalam penjualan kredit, perusahaan dapat menetapkan batas pemberian kredit 

kepada pelanggan. Semakin tinggi batas yang ditetapkan, maka semakin besar 

pelanggan membeli secara kredit, sehingga jumlah piutang akan lebih besar. 

 
D. Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 

Kebijakan dalam mengumpulkan piutang dapat dilakukan secara aktif maupun 

pasif. Bila digunakan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan biaya 

tambahan untuk mendanai usaha ini. Dengan menggunakan cara ini piutang 

yang ada akan cepat tertagih, sehingga akan memperkecil jumlah piutang 

perusahaan. Namun, bila perusahaan menerapkan cara pasif, maka 

pengumpulan piutang akan lebih lamasehingga jumlah piutang perusahaan 

akan lebih besar. 

 
E. Kebiasaan Membayar Dari Para Pelanggan 

Kebiasaan para pelanggan untuk membayar periode cash discount akan 

mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan jika pelanggan 

membayar pada periode sesudah cash discount akan mengakibatkan jumlah 

piutang lebih besar, karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang lebih 

lama untuk terealisasi menjadi kas. 

 
2.7 Resiko Kerugian Piutang 

Menurut Muslich (2004 : 56) : 

A. Resiko tidak dibayarkan seluruh tagihan piutang 

Resiko tidak dibayarkan seluruh tagihan piutang merupakan resiko yang 

terjadi apabila jumlah resiko kerugian piutang tidak dapat direalisasikan sama 

sekali. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya karena seleksi 
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yang kurang baik dalam memilih langganannya yang tidak potensial dalam 

membayar tagihan, juga dapat terjadi karena adanya stabilitas ekonomi dan 

kondisi Negara yang tidak menentu sehingga piutang tidak dapat 

dikembalikan. Untuk memperkecil resiko tersebut, biasanya perusahaan 

menekan piutang sekecil mungkin dengan cara melakukan penagihan secara 

langsung kepada pelanggan dan menarik semua aset milik perusahaan. 

 
B. Risiko keterlambatan dalam pelunasan piutang 

Risiko keterlambatan dalam pelunasan piutang merupakan resiko yang terjadi 

karena bagian penagihan kurang efektif dalam menagih piutang sehingga 

menyebabkan keterlambatan dalam penerimaan piutang. Hal ini juga 

menyebabkan timbulnya tambahan biaya penagihan. Oleh karena itu, untuk 

menanggulangi semua piutang yang macet maka manajemen perusahaan dapat 

memberikan sanksi atau denda kepada pelanggan sehingga dapat menekan 

risiko piutang yang macet. 

 
C. Resiko tidak diterimanya sebagian piutang 

Risiko tidak diterimanya sebagai piutang merupakan risiko yang dapat 

menyebabkan berkurangnya pendapatan perusahaan, bahkan bisa 

menimbulkan kerugian jika jumlah piutangnya kurang dari yang seharusnya 

atau kurang dari harga pokok barang yang dijual secara kredit. Tentu saja 

perusahaan tidak akan mendapatkan laba dari hasil pendapatan yang kurang. 

 
D. Resiko tertanamnya modal kerja dalam piutang 

Resiko tertanamnya modal kerja dalam piutang merupakan resiko yangterjadi 

karena rendahnya tingkat perputaran piutang, sehingga jumlah modal kerja 

yang ditanam dalam piutang terlalu besar dan mengakibatkan adanya modal 

kerja yang tidak produktif yang akan mengakibatkan kinerja perusahaan 

menjadi menurun. 
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2.8 Keterkaitan BUMDes dan Piutang 

Piutang merupakan salah satu komponen aktiva lancar yang timbul akibat 

terjadinya transaksi pemberian kredit kepada pelanggan yang ada di Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). BUMDes Maju Bersama sendiri dalam melakukan 

pencatatan piutang masih dilakukan secara manual yaitu hanya menggunakan 

catatan kwitansi. BUMDes Maju Bersama menjalankan usaha dibidang jasa dan 

sewa paket pernikahan, Umumnya yang menggunakan jasa tersebut yaitu 

penduduk Desa Bangun Sari. Penduduk Desa tersebut melakukan pembayaran 

sewa secara mengutang sehingga menyebabkan terjadinya piutang pada BUMDes 

Maju Bersama yang saat ini belum terlunaskan. (BUMDes Maju Bersama) 
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BAB III 

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

 
 

3.1 Desain Penelitian Bersifat Deskriptif Kualitatif 

Desain penulisan ini bersifat deskriptif kualitatif, yang bermaksud penulisan 

dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau deskriptif tentang 

suatu keadaan secara objektif untuk mendapat jawaban atas perumusan masalah 

dari penulisan pada saat praktik kerja lapangan yang telah dilaksananakan 

 
3.2 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian penyelesaian Laporan Akhir ini di dapat dari 

BUMDes Maju Bersama dari dua sumber, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer ialah data yang didapat dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan dan perilaku yang dilakukan oleh subyek yang dapat 

dipercaya. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder ialah data yang di dapat oleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara. Data sekunder berupa bukti catatan, studi pustaka, 

dokumen atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan deskripsi yang 

tepat dan lengkap dalam menyusun Laporan Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi / Studi Lapangan 

Teknik pengumpulan data ini melakukan pengamatan langsung terhadap objek 
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penelitian untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai Mekanisme 

Pembayaran Piutang Pada Badan Usaha Milik Desa Maju Bersama. 

2. Wawancara 

Metode ini dilakukan melalui tanya jawab secara langsung yang berpedoman pada 

pertanyaan berstruktur yang telah dipersiapkan dan ditujukan pada pimpinan dan 

pengurus BUMDes Maju Bersama Desa Bangun Sari. 

3. Dokumentasi 

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, dokumen, catatan harian dan sebagainya. Dokumen diperlukan untuk 

mendukung kelengkapan data yang lain. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengumpulan data melalui dokumentasi dari dokumen-dokumen di BUMDes 

Maju Bersama, wawancara, dan lain-lainya yang berkaitan dengan Mekanisme 

Pembayaran Piutang Pada Badan Usaha Milik Desa Maju Bersama Desa Bangun 

Sari. 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

1. Lokasi 

Lokasi kerja praktik dilakukan di Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes) 

“MAJU BERSAMA” yang terletak di Desa Bangun Sari, Kecamatan 

Tanjung Sari, Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Waktu 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 40 hari kerja 

dan dimulai pada tanggal 24 Januari sampai 04 Maret 2022. 

 
3.4.2 Gambaran Umum BUMDes 

3.4.2.1 Profil Singkat BUMDes 

BUMDes Maju Bersama terletak di desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung 

Sari, Kabupaten Lampung Selatan yang didirikan pada tahun 2017 

berdasarkan Peraturan Menteri Desa (PERMENDES) Nomor 2 Tahun 

2016 tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Sejak 
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awal berdirinya, BUMDes Maju Bersama sudah melaksanakan 1 kali 

pergantian periode kepengurusan. BUMDes Maju Bersama memiliki 

usaha yaitu penyewaan tenda pernikahan di tahun 2017 sampai sekarang. 

3.4.2.2 Struktur Organisasi 
 

 

 

Sumber : Profil Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) “MAJU BERSAMA” Tahun 2022 

 
 

Struktur Organisasi dapat dijabarkan deskripsi pekerjaan sebagai berikut. 

1. Penasihat BUMDes 

- Memberikan nasihat kepada Ketua/Direktur BUMDes dalam 

melaksanakan pengelolaan BUMDes 

- Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap penting 

bagi pengelolaan BUMDes 

- Mengendalikan pelaksaan kegiatan pengelolaan BUMDes 

2. Ketua/Direktur BUMDes 

- Melaksanaan pengelolaan BUMDes 

Penasihat 

Kepala Desa 

Unit Usaha Jasa 

Bersama 

Nurdin 

Unit Usaha Keuangan 

Ijah Kusnawati 

Unit Usaha Jasa 

Perantara 

Julaiha 

Unit Usaha Jasa Perdagangan 

Tugini 

Unit Usaha Jasa Sewa 

Firman 

Bendahara 

Solihin 

Sekretaris 

Suyadi 

Pengawas 

Sudarmanto 
Ketua/Direktur 

M. Sirad 
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- Membangun kemitraan dengan lembaga desa lain 

- Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran tahunan bersama 

pemerintah desa 

- Menyampaikan laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun 

3. Pengawas BUMDes 

- Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan 

BUMDes 

- Menyampaikan laporan hasil pengawasan disertai saran dan pendapat 

kepada pemerintah desa yaitu kepala desa 

4. Sekertaris BUMDes 

- Melaksanakan tugas kesekertarisan untuk mendukung kegiatan direktur 

BUMDes 

- Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi administrasi 

setiap unit usaha BUMDes 

- Megelola surat menyurat secara umum 

5. Bendahara BUMDes 

- Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi keuangan unit 

BUMDes 

- Menyusun pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan unit usaha 

BUMDes 

- Mengelola gaji dan intensif pengurus unit usaha BUMDes 

- Menyusun laporan pengelolaan keuangan unit usaha BUMDes 

6. Unit Usaha Jasa Sewa BUMDes 

- Menyusun laporan daftar konsumen penyewa 

- Melayani konsumen jika ada yang ingin menyewa 

7. Unit Usaha Jasa Perdagangan BUMDes 

Memasarkan jasa penyewaan perlengkapan dan tarub 

8. Unit Usaha Keuangan Unit 

- Mencatat segala hasil pembayaran BUMDes 

- Menyerahkan hasil pencatatan keuangan kepada bendahara BUMDes 



19 
 

 

9. Unit Usaha Jasa Perantara BUMDes 

Membantu memasarkan usaha masyarakat sekitar desa misalnya usaha 

pertanian 

10. Unit Usaha Jasa Bersama BUMDes 

Mensinergikan aktivitas pemasangan dekorasi dan tarub 

 
 

3.4.2.2 Visi dan Misi Bidang Usaha BUMDes 

a. Visi 

Meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengembangan badan usaha milik desa menuju desa yang lebih maju dan 

mandiri 

b. Misi 

- Membangun kerja sama ekonomi dengan berbagai pihak 

- Memberikan pelayanan kepada masyarakat dibidang usaha dan jasa 

- Mengembangkan kegiatan ekonomi kecil dan menengah melalu kerajinan 

industri rumah tangga
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BAB V 

KESIMPULAN DAN 

SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa BUMDes Maju Bersama adalah badan 

usaha yang dapat meminimalisir proses pembayaran piutang 

penjualan dengan baik 

1) Mekanisme pembayaran piutang penjualan yang dilakukan oleh 

BUMDes Maju Bersama sudah cukup baik dengan cara 

mengelola biodata pelanggan dengan maksimal 

2) Penggunaan tanda terima pembayaran atau kwitansi di BUMDes 

Maju Bersama sudah diterapkan 

3) Proses pembayaran piutang sudah direkap dengan cukup baik 

oleh pihak BUMDes Maju Bersama 

4) Laporan hasil penagihan piutang yang dilakukan oleh BUMDes 

Maju Bersama sudah berjalan dengan baik 

5) Mekanisme pembayaran piutang yang diterapkan oleh BUMDes 

Maju Bersama belum sepenuhnya berjalan dengan baik 

dikarenakan tidak lengkapnya dokumen dan catatan yang 

diperlukan dan harus diperbaiki lagi 

 
5.2 Saran 

Sebaiknya BUMDes Maju Bersama harus lebih memperhatikan 

dan menyimpan dokumen serta catatan yang diperlukan 
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